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ABSTRACT 

PT . Perkebunan Nusantara III ( PTPN III ) is one of the companies involved in the 

plantations, are required to continue to improve the quantity and quality of products globally 

. In an effort to support the necessary increase in the quantity and quality of good 

management, facilities and infrastructure that supports 

To improve the performance of the company, PTPN III is continuously making efforts 

to improve the performance of palm oil agribusiness and in view of the need to 

rnempersiapkan human resources have a reliable discipline to produce superior productivity 

performance. 

From the data obtained it is known that employee discipline include attendance factor 

timely, appropriate work procedures and work back in time to the respondents showed an 

average of  9 respondents or 19.87 % rate as excellent, while 15 respondents or by 32 , 22 % 

rate the better . Employee productivity include : the quantity of employment, quality of work 

and timeliness karvawan shows , as an average of 5 or 9,700 respondents rate as excellent , 

while 15 respondents or 33.47 % at good rate. 

From research conducted at PT . PTPN III Medan North Sumatra can be seen that : 

1) Discipline for Employees , Employee Productivity in Section Tanarnan PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) in both categories. 2) there is a very strong relationship between 

discipline and significant employee with Work Productivity in Section Plant PT . PTPN III 

(Persero). 
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PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Program pembangunan Nasional 

direncanakan untuk meningkatkan mutu 

kehidupan masyarakat derigan menciptakan 

individu-individu manusia Indonesia 

seutuhnya yang dapat mengembangkan 

potensinya secara optimal dan 

berkesinambungan merupakan upaya 

peningkatan Sumber Daya Alam (SDA) yang 

dilakukan secara dini dalam satu sikius 

kehidupan manusia yang selanjutnya disebut 

sebagai Sumber Daya Manusia (SDM) dini.  

Bagi PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) kualitas sumber daya manusia sangat 

penting demi meningkatkan produktivitas. 

Arah dan kebijakan pembangunan secara 

umum ditegaskan bahwa dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup dan memanfaatkan 

jumlah penduduk yang besar sebagai kekuatan 

pembangunan bangsa, maka perlu ditingkatkan 



usaha-usaha pembinaan, pengembangan dan 

pemanfaatan potensi sumber daya manusia 

melalui pembangunan pada berbagai sektor. 

Melalui upaya ini, diharapkan terwujudkan 

kualitas manusia pembangunan yang tangguh, 

berbudi luhur, cakap, trampil, percaya. din dan 

bersemangat membangun (Media Nusa Tiga, 

2-010).  

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

merupakan salah satu BUMN yang bergerak di 

bidang perkebunan, dituntut untuk terus 

meningkatkan kuantitas dan kualitas produk 

secara global. Dalam upaya menunjang 

peningkatan kuantitas dan kualitas diperlukan 

manajemen yang baik, sarana dan prasarana 

yang mendukung.  

Masalah Sumber Daya Manusia 

mempunyai peran yang sangat penting bagi 

kemajuan dan perkembangan di PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero). Untuk 

pencapaian tujuan tersebut, selain diperlukan 

perencanaan yang baik dan dana yang 

memadai tentunya tergantung pula pada SDM. 

Dalam hal ini diperlukan disiplin kerja yang 

tinggi dan seluruh karyawan tugas dan 

tanggung jawab untuk melaksanakan 

pembinaan terhadap karyawan berada di 

tangan para pemimpin.  

Disiplin merupakan masalah yang 

menarik dan menjadi perhatian yang serius 

dalam skala nasional, ditandai dengan 

munculnya Gerakan Disiplin Nasional. Salah 

satu dan sisi disiplin adalah disiplin kerja, 

yang sering pula menjadi bahan diskusi dalam 

kaitannya dengan ketenagakerjaan. Hal ini 

juga terjadi di PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero), unsur manusia merupakan penentu 

jalannya organisasi mencapai tujuan. Dengan 

disiplin kerja yang tinggi para karyawan dapat 

melakukan pekerjaannya sesuai dengan tugas, 

pokok dan fiingsinya dengan baik.  

Pada sisi lain PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) harus mampu memahami 

keinginan dan kebutuhan konsumen dalam 

rangka memberikan mutu produk yang 

berkualitas. Informasi kualitas produk sangat 

diperlukan sebagai bahan masukàn untuk 

menyusun rencana kegiatan pada masa 

mendatang dan meningkatkan kualitas 

manajemen. Perbaikan sistem perlu dilakukan 

untuk menciptakan suasana yang kondusif 

dalam memberikan kontribusi perkembangan 

dan kemajuan PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero).  

Disiplin yang baik mencerminkan 

besarnya tanggung jawab seorang karyawan 

terhadap tugas-tugas yang diberikan padanya. 

Karena itu setiap atasan harus mampu selalu 

berusaha meningkatkan disiplin yang tinggi 

agar dapat menjadi panutan bagi bawahannya. 

Untuk menciptakan kedisiplinan yang tinggi 

dipengamhi banyak faktor antara lain : 

kesejahteraan karyawan, pengawasan, 

permasalahan pribadi dan transportasi. 

Kedisiplinan diartikan sebagai suatu keadaan 

dimana seorang pegawai harus selalu datang, 

pulang sesuai waktu yang telah ditentukan 

(tepat waktu) dan bekerja sesuai dengan tugas 

pokok dan fungsinya.  

Penerapan disiplin yang baik bukan 

hanya dibebankan kepada karyawan 

(bawahan) akan tetapi juga harus diterapkan 

pada atasan (Lateiner, 1983). Untuk 

mendapatkan disiplin yang balk atasan harus 



memberikan contoh prilaku disiplin yang baik 

dengan mematuhi semua peraturan dan 

perjanjian yang berlaku.  

Berdasarkan  pendapat tersebut diatas 

yang dimaksud dengan disiplin karyawan 

bukan hanya kehadiran dan pulang tepat 

waktu. Hal yang lebih penting dalam hal ini 

adalah diharapkan seorang karyawan disiplin 

terhadap peraturan atau prosedur kerja yang 

ada. Untuk menerapkan kedisiplinan yang baik 

diperlukan adanya kesadaran dan kesediaan 

dan masing-masing pegawai . Kesadaran 

adalah sikap seseorang yang secara sukarela 

menaati semua peraturan, sadar akan tugas dan 

tanggung jawabnya. 

Atasan harus bisa memberikan 

pengawasan seoptimal mungkin agar 

penerapan disiplin dapat berjalan dengan baik. 

Bila atasan kurang memberikan pengawasan 

terlebih bertindak kurang disiplin, maka akan 

berdampak negatif pada bawabannya. Disiplin 

dapat diukur dan: datang tepat waktu, bekerja 

sesuai dengan tugas pokok dan fiingsinya 

masing-masing dan pulang tepat waktu.  

Kedisiplinan adalah kunci 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai 

tujuan dalam bentuk peningkatan produktivitas 

keija, disiplin yang baik memungkinkan 

terciptanya kerjasama yang harmonis dalam 

membangun kebanggaan kelompok. Penerapan 

peraturan yang adil sebagai dasar untuk 

perlindungan baik individu maupun kelompok, 

karena tanpa peraturan yang jelas dapat 

dipastikan kerjasama dalam organisasi akan 

kacau.  

Mengingat pentingnya hubungan 

antara disiplin kerja degan produktivitas kerja 

maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian degan judul: “Hubungan 

Kedisiplinan Kei:ja Terhadap Produktivitas 

Keija Kaiyawan Bagian Tanaman di Kantor 

Direlcsi PT. Perkebunan Nusantara Ill 

Medan”.  

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, 

PTPN III secara terus menerus melakukan 

upaya untuk meningkatkan performan 

agribisnis kelapa sawit melalui perbaikan 

tanaman belum menghasilkan (TBM) sampai 

tanaman menghasilkan (TM). Oleh karena itu 

di pandang perlu untuk rnempersiapkan 

Sumber daya manusia yang memiliki disiplin 

yang dapat diandalkan guna menghasilkan 

produktifitas kinerja yang unggul.  

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut 

di atas diduga ada hubungan yang kuat dan 

signifikan antara variabel Disiplin Kerja dan 

Produktivitas Kerja karyawan Bagian 

Tanaman di PT.Perkebunan Nusantara —Ill 

(Persero).  

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian di lakukan di bagian tanaman 

kantor Direksi PT Perkebunan Nusantara III 

(Persero) jalan. Sei, Batang Hari No.2. Medan 

dan tanggal 19 maret 2012 sampai dengan 

tanggal 26 April 2012. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh Karyawan 

pimpinan dan karyawan pelaksana yang 

berada di bagian tanaman kantor Direksi PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero).  Dimana 

sampel penelitian sebanyak 46 orang 

karyawan, dengan sampel karyawan pimpinan 



sebanyak 20 orang dan sampel karyawan 

pelaksana sebanyak 26 orang. 

Jenis data pada penelitian ini adalah : a) 

data primer, yaitu data yang dikumpulkan 

secara langsung dan jawaban responden 

melalui kuesioner yang ditanyakan pada 

karyawan bagian tanarnan PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero); dan b) data sekunder, 

yaitu data yang di gunakan meliputi daftar 

hadir dan daftar punishment.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

PT. Perkebunan Nusantara III adalah 

salah satu dan 14 Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dalarn bidang 

perkebunan komoditas sawit dan karet. 

Pembentukan perseroan ini merniliki proses 

perjalanan sejarah yang panjang. Diawali 

dengan pengambilalihan perusahaan 

perusahaan perkebunan Belanda pada tahun 

1958 oleh pemerintah RI yang dikenal sebagai 

proses “nasionalisasi” perusahaan perkebunan 

asing menjadi Perseroan Perkebunan Negara 

(PPN).  

Pada tahun 1958 nama perseroan diganti 

menjadi Perusahaan Perkebunan Negara Baru 

(PPN Baru) cabang Sumatera Utara. Sejalan 

dengan Undang Undang dan Peraturan 

Pernenintah yang berlaku saat itu, PPN baru 

telah mengalami dua kali pernbahan status 

badan hukum, yaitu pada tahun 1968 setelah 

mengalarni reorganisasi bernbah nama 

menjadi Pernsahaan Negara Perkebunan (PNP) 

dan pada tahun 1974 berubah nama menjadi 

PT. Perkebunan (Persero).  

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian dan 46 responden 

terhadap pertanyaan peneliti yang terdiri dan 

tingkat kehadiran tepat waktu, bekerja sesuai 

prosedur kerja dan pulang tepat waktu dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

1. Berdasarkan hasil penilaian 

Responden kualitas kedisiplinan 

kerja bagian tanaman ditinjau dari : 

a.  Aspek kehadiran tepat waktu 

menunjukkan, sebanyak 10 

responden atau sebesar 21,74% 

rnenilai sangat baik, sedangkan 20 

responden atau 43,48 % menilai 

baik  

b. Aspek bekerja sesuai prosedur 

kerja menunjukkan, sebanyak 6 

Responden atau sebesar 13,04% 

rnenilai sangat baik, sedangkan 24 

responden atau 52, 17 % menilai 

baik  

c. Aspek bekerja sesuai tupoksi 

menunjukkan, sebanyak 6 

responden atau sebesar 13,04% 

rnenilai sangat baik, sedangkan 22 

responden atau 47,83 % menilai 

baik  

d. Aspek melaksanakan tugas dengan 

tulus, semangat tinggi sesuai 

dengan tupoksi, sebanyak 0 

responden atau sebesar 0% 

menilai sangat baik, sedangkan 10 

responden atau 2 1,74 % menilai 

baik 

e. Aspek tidak masuk bekerja 

dengan alasan sakit menyertakan 

surat dokter, sebanyak 2 

responden atau sebesar 4,35% 



menilal sangat baik, sedangkan 12 

responden atau 26,09 % menilai 

baik  

f. Aspek bekerja selalu 

menggunakan pakaian seragam 

sesuai dengan ketentuan, sebanyak 

19 responden atau sebesar 41,30% 

menilai sangat baik, sedangkan 8 

responden atau 1 7,39 % rnenilai 

baik  

g. Aspek bekerja selalu 

menggunakan pakaian seragam 

sesuai dengan ketentuan, sebanyak 

21 responden atau 45,65 % 

menilai baik sedangkan 8 

responden atau sebesar 17,39% 

menilai cukup,  

2. Berdasarkan hasil penilaian responden 

produktivitas kerja berdasarkan : 

a. Jumlah pekerjaan yang 

diselesaikan sesuai dengan target 

yang diinginkan menunjukkan, 

sebanyak 8 responden atau 

17,39% menilai sangat baik, 

sedangkan 15 responden atau 

sebesar 32,6 1 % menilai baik.  

b. Beban kerja yang diberikan sesuai 

dengan kemampuan dan 

keterampilan rnenunjukkan, 

sebanyak 4 responden atau 8,70% 

menilai sangat baik, sedangkan 17 

responden atau sebesar 36,96% 

menilai baik.  

c. Sarana dan prasarana dapat dapat 

mendukung proses penyelesaian 

pekerjaan menunjukkan, sebanyak 

10 responden atau 21,74% menilai 

sangat baik, sedangkan 12 

responden atau sebesar 26,09 % 

menilai baik. 

d. Rnelaksanakan tugas sesuai 

dengan tingkat ketelitian yang 

dipersyaratkan rnenunjukkan, 

sebanyak 0 responden atau 0% 

rnenilai sangat baik, sedangkan 8 

responden atau sebesar 17,39 % 

rnenilai baik.  

e. Melakukan pekerjaan dengan baik 

menunjukkan, sebanyak 3 

responden atau 6,52% menilai 

sangat baik, sedangkan 19 

responden atau sebesar 4 1,30 % 

menilai baik.  

f. Tingkat kerapian dalam 

melakukan proses penyelesaian 

pekerjaan menunjukkan, sebanyak 

7 responden atau 15,22% menilai 

sangat baik, sedangkan 1 7 

responden atau sebesar 3 6,96 % 

menilai baik.  

g. Menjalankan pekerjaan sudah 

sesuai dengan kemampuan dan 

keterampilan rnenunjukkan, 

sebanyak 4 responden atau 8,70% 

menilai sangat baik, sedangkan 20 

responden atau sebesar 43,48 % 

rnenilai baik.  

h. Pemanfaatan waktu kerja yang ada 

selalu tepat waktu menunjukkan, 

sebanyak 5 responden atau 

10,87% menilai sangat baik, 

sedangkan 14 responden atau 

sebesar 30,43 % menilai baik.  



i. Selalu hadir dengan tingkat 

kehadiran yang tinggi 

menunjukkan, sebanyak 3 

responden atau 6,52% menilai 

sangat baik, sedangkan 9 

Responden atau sebesar 19,57 % 

rnenilai baik.  

j. Kesediaan kerja lembur guna 

mengejar target yang ditetapkan 

menunjukkan, sebanyak I 

responden atau 2, I 7% rnenilai 

sangat baik, sedangkan 23 

responden atau sebesar 50,00 % 

menilai baik. Berdasarkan angka 

korelasi Product Momen Pearson 

pada tabel d atas menunjukkan 

korelasi yang cukup kuat dan 

signifikan, artinya semakin tinggi 

tingkat kedisiplinan maka akan 

meningkatkan produktivitas 

Berdasarkan hasil penilaian Responden 

sebagairnana diuraikan di atas kedisiplinan 

kerja karyawan yang meliputi faktor kehadiran 

tepat waktu, bekerja sesuai prosedur kerja dan 

pulang tepat waktu terhadap responden 

menunjukkan, sebanyak rata-rata 9 responden 

atau 19,87 % menilai sangat baik, sedangkan 

15 responden atau sebesar 32,22 % menilai 

baik.  

Penerapan Peraturan dan prosedur kerja 

untuk merninirnalisir terjadinya kesalahan 

dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari 

Seorang karyawan setelah mengisi daftar hadir 

selanjutnya hams melaksanakan tugas pokok 

peran dan fungsinya masing, masing hingga 

waktu pulang tiba. 

Apabila hal ini tidak dilaksanakan dapat 

dikatakan karyawan tersebut tidak disiplin. 

Seorang karyawan barn boleh meninggalkan 

kantor(pulang) setelah waktu menunjukkan 

jam pulang, bagi karyawan yang tidak 

mentaati peraturan ini dapat disebut sebagai 

karyawan tidak disiplin.  

Berdasarkan hasil penilaian responden 

pada produktivitas kerja karyawan yang 

meliputi: kuantitas kerja karyawan, kualitas 

kerja karvawan dan ketepatan waktu 

menunjukkan, sebanyak rata-rata 5 responden 

atau 9,700 menilai sangat baik, sedangkan 15 

responden atau sebesar 33,47 % menilai baik 

Penerapan disiplin yang baik diharapkan 

mampu meningkatkan produktivitas kerja 

sehingga tujuan yang direncanakan tercapai. 

Sesuai dengan pendapat Agus Ashari (1985), 

adalah perbandingan dan hasil kegiatan yang 

senyatanya dengan angka seharusnya. Bila 

dinyatakan dengan angka, maka produktivitas 

berkisar antara 0 sampai dengan 1 atau 0% 

sampai 100%.  

Sedangkan menurut Jhon Soeprihanto 

(1991), Produktivitas diartikan sebagai 

kemampuan seperangkat sumber daya untuk 

rnenghasilkan suatu atau perbandingan antara 

output dengan input. Pendapat lain juga 

diungkapkan oleh Winardi (1990), bahwa 

produktivitas tergantung pada perkembangan 

teknologi, alat-alat produksi, organisasi dan 

manajemen, syarat-syarat kerja dan banyak 

faktor lainnya. Peningkatkan produktivitas 

dapat dilihat dalam tiga bentuk antara lain : a. 

Jumlah produksi meningkat dengan 

menggunakan sumber daya yang kurang. b. 

Jumlah produksi sama dengan menggunakan 



sumber daya yang kurang. c. Jumlah produksi 

yang besar dengan menambah sumber daya 

relatif kecil.  

Produktivitas dapat ditingkatkan 

semaksimal mungkin dalam batasanbatasan 

denan cara pemberian pendidikan pada 

karyawan, motifasi kerja dan kebutuhan 

kepada karyawan lingkungan kerja serta 

jaminan kerja serta keselahteraan Oleh karena 

itu peningkatan produktivitas merupakan 

sarana yang hendak dicapai instansi atau 

perusahaan pada masa kini. Hal ini dilakukan 

karena semakin ketatnya persaingan produk-

produk yang ada dipasaran. Untuk mengatasi 

hal ini, instansi berusaha rneningkatkan 

produktivitas kerja karyawan dengan harapan 

dapat menekan biaya-biaya produksi, instansi 

mampu bersaing baik mutu maupun harga.  

Produktivitas kerja dapat menurun hal 

ini terjadi karena adanya semangat kerja 

individu dan atau karyawan diperlakukan 

sarna dengan pemaksaan atau input yang lain 

dalam perusahaan. Karyawan dianggap suatu 

barang yang dengan rnudah dipindah dan 

dikondisikan sesuai dengan kehendak atasan 

sebagaimana pendapat Agus Ashari (1985), 

yang mengatakan bahwa dengan turunnya 

disiplin kerja dan Karyawan serta 

bertambahnya tingkat kesalahan yang 

diperbuat oleh karyawan perusahaan tersebut 

berarti akan menurunkan produktivitas kerja 

pada perusahaan atau kantor.  

Berdasarkan hasil penilaian responden. 

hubungan Kedisiplinan Kerja Karyawan 

dengan Produktifitas Keija Karyawan Bagian 

Tanaman PTPN III (Persero) menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat dengan 

meningkatnya disiplin kerja maka 

produktivitas kerja rneningkat  

Dengan demikian untuk memperlancar 

kegiatan bagian tanaman maka disiplin kerja 

yang baik adalah sangat penting untuk 

diterapkan karena keberhasilan pelaksana 

tugas dan peningkatan produktivitas kerja 

banyak ditentukan oleh sikap disiplin yang 

baik sebagaimana yang dikatakan I,iienationa/ 

Labour 0//ice (1986), bahwa produktivitas 

dapat menurun karena pegawai meninggalkan 

pekerjaan, datang terlambat, tidak segera 

melapor setelah masuk, bermalas-malasan dan 

sengaja memperlambat pekerjaan, tidak tekun 

bekerja serta tidak mematuhi peraturan 

sehingga mengakibatkan kecelakaan kerja. 

Sebaliknya jika disiplin kerja tidak 

diperhatikan maka produktivitas akan 

menurun.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut  

Kesimpulan  

1. Kedisiplinan Kerja Karyawan di Bagian 

Tanarnan PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) dalam kategori baik  

2. Produktivitas Kerja Karyawan di Bagian 

Tanarnan PT. Peikebunan Nusantara 111 

(Persero) dalam kategori baik  

3. Ada hubungan yang sangat kuat dan 

signifikan antara Kedisiplinan kerja karyawan 

dengan Produktivitas Kerja di Bagian 

Tanaman PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero).  

 

Saran  



Berdasarkan dan hasil penelitian disarankan  

1. Meningkatkan presensi karyawan bagian 

tanarnan di Bagian tanarnan PT. Perkebunan 

Nusantara Ill (Persero) baik presensi pada saat 

masuk dan pulang kerja.  

2. Pengawasan terhadap karyawan bagian 

tanaman PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) dalam pelaksanaan tugas prosedur 

kerja 
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